ABSTRAK

Siti Erlania Fitrianingsih: Implementasi Gugatan Sederhana (Small Claim Court) Dalam
Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Pengadilan Agama Wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Bandung

Gugatan sederhana hadir dalam rangka memperingan proses persidangan dengan
penyelesaian yang cepat, bagi perkara yang nilai materilnya dibawah Rp. 500.000.000
(lima ratus juta rupiah) hal tersebut berlaku juga pada perkara ekonomi syariah di
Pengadilan Agama. Namun pada pelaksanaannya terdapat beberapa masalah dan kendala
sehingga menjadi penghambat dalam proses persidangan.

Pada penelitian ini bertujuan Pertama; Untuk menganalisis pelaksanaan gugatan
sederhana penyelesaian sengketa ekonomi Syariah di Pengadilan Agama wilayah hukum
Pengadilan Tinggi Agama Bandung, Kedua; Untuk menganalisis faktor pendukung
penyelesaian sengketa ekonomi syariah melalui gugatan sederhana di Pengadilan Agama
wilayah Pengadilan Tinggi Agama Bandung. Ketiga;Untuk menganalisis faktor
penghambat penyelesaian sengketa ekonomi syariah melalui gugatan sederhana di
Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Bandung. Keempat; Untuk
menganalisis implikasi hukum penyelesaian sengketa ekonomi Syariah melalui gugatan
sederhana di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Bandung.

Kerangka pemikiran dan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
implementasi hukum, teori sistem hukum, dan teori maslahah, teori ini digunakan sebagai
alat pemecahan masalah dimana akan menjawab perihal pelaksanaan gugatan sederhana,
faktor penunjang, dan penghambat sampai dengan implikasi dari adanya gugatan
sederhana.

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode yuridis
normative serta deskriptif analitis. Hal ini dimaksudkan untuk melihat kinerja hukum pada
pelaksanaannya, tidak hanya secara tekstual saja. Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data primer yang teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara kepada
hakim Pengadilan Agama, Studi dokumen terhadap putusan-putusan gugatan sederhana,
selain itu data yang digunakan yaitu data sekunder yang teknik pengumpulan datanya
dengan studi pustaka. Data yang diperoleh dikumpulkan di kwalifisir terlebih dahulu, lalu
dianalisis dan menjawab masalah penelitian.

Hasil penelitian ini yaitu Pertama: pelaksanaan gugatan sederhana belum berjalan
maksimal yang disebabkan beberapa hal pertama; Tumpang tindih aturan, kedua;
Komunikasi dan Literasi Ekonomi Syariah, ketiga; Stigma Masyarakat. Kedua; Faktor
pendukung dalam gugatan sederhana pada penyelesaian sengketa ekonomi syariah yaitu
Hakim tunggal, Gugatan sederhana sudah bisa dilaksanakan dengan e-court, Peningkatan
Kualitas Dan Kompetensi Hakim Dengan Mengikuti Diklat Dan Pembinaan Tenaga
Teknis, Penguasaan hakim dalam bidang ilmu figih, ilmu syariah dan kitab kuning. Ketiga;
faktor penghambat dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah dengan gugatan
sederhana yaitu Informasi dan pemahaman pihak perihal gugatan sederhana, Waktu yang
terbatas untuk mempelajari pokok perkara dan alat bukti bagi hakim. Keempat; Implikasi
hukum penyelesaian sengketa ekonomi Syariah melalui gugatan sederhana di yaitu proses
penyelesaian perkara yang lebih cepat, dan memberikan jaminan pada pelaku ekonomi
syariah terhadap proses penyelesaian sengketa.
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ABSTRACT

Siti Erlania Fitrianingsih: Implementation off Small Claim Court in Sharia Economic
Dispute Settlement In Religious Court Area Of Religious High Court Bandung

Small claim court is present in order to ease the trial process with a quick resolution,
for cases whose material value is below Rp. 500,000,000 (five hundred million rupiah) this
also applies to sharia economic cases at the Religious Courts. However, in practice there
were several problems and obstacles that became obstacles in the trial process.

In this study the first aims; To analyze the implementation of small claim court for
settlement of Sharia economic disputes in the Religious Courts of the jurisdiction of the
Bandung Religious High Court, Second; To analyze the factors supporting the resolution
of sharia economic disputes through small claim court at the Religious Court of the
Bandung Religious High Court. Third; To analyze the inhibiting factors for sharia
economic dispute resolution through small claim court at the Religious Court of the
Bandung Religious High Court. Fourth; To analyze the legal implications of resolving
Sharia economic disputes through small claim court in the Religious Courts of the Bandung
Religious High Court.

The framework and theory used in this research are law implementation theory,
legal system theory, and maslahah theory, this theory is used as a problem-solving tool
which will answer questions regarding the implementation of small claim court, supporting
factors, and obstacles to the implications of a small claim court.

The method used in this research uses normative juridical and analytical descriptive
methods. This is intended to look at the performance of the law in its implementation, not
just textually. The data used in this research is primary data whose data collection technique
uses interviews with Religious Court judges, document studies on simple lawsuit decisions,
apart from that the data used is secondary data whose data collection technique uses library
research. The data obtained is collected and qualified first, then analyzed and answering
the research problem.

The results of this study are First: the implementation of small claim court has not
run optimally due to the first several things; Overlapping rules, second; Sharia Economic
Communication and Literacy, third; Community Stigma. Second; Supporting factors in
small claim court in sharia economic dispute resolution are the existence of regulations and
increasing the quality and competence of judges by participating in training and coaching
of technical personnel. Third; the inhibiting factors in resolving sharia economic disputes
with small claim court are information and understanding of parties regarding simple
lawsuits, limited time to study the subject matter and evidence for judges. Fourth; The legal
implications of resolving Islamic economic disputes through small claim court are a faster
case settlement process, and providing guarantees to Islamic economic actors regarding the
dispute resolution process.
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